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Abstract

Along with the development of the global era and the demands of the digital world, the education
sector in Indonesia needs to carry out digital transformation, especially after the COVID-19
pandemic. This study aims to improve school management digitalization skills for principals and
teachers in Wlingi Subdistrict, Blitar Regency, through a training program organized by the State
University of Malang in collaboration with the local Education and Culture Office. Training methods
included lectures, demonstrations, simulations and workshops, with pre- and post-training
evaluations using pre-test and post-test. The results of the analysis showed a significant increase in
digital skills, where the average pre-test score of participants was 39.39, increasing to 85.80 after the
training, with a highly significant p value (p < 0.001). These findings indicate that the training was
successful in equalizing participants' skills, making a positive contribution to the digital
transformation of education at the primary school level. This success provides a replicable model for
similar programs in other regions and demonstrates the importance of digital training to improve
the quality of education in the digital era.
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Abstrak

Seiring dengan perkembangan era global dan tuntutan dunia digital, sektor pendidikan di Indonesia
perlu melakukan transformasi digital, terutama pasca-pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan digitalisasi manajemen sekolah bagi kepala sekolah dan guru di
Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, melalui program pelatihan yang diselenggarakan oleh
Universitas Negeri Malang bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan setempat.
Metode pelatihan meliputi ceramah, demonstrasi, simulasi, dan lokakarya, dengan evaluasi pra dan
pasca pelatihan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
keterampilan digital yang signifikan, di mana rata-rata skor pre-test peserta sebesar 39,39
meningkat menjadi 85,80 setelah pelatihan, dengan nilai p yang sangat signifikan (p < 0,001).
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil dalam menyamakan kemampuan peserta,
memberikan kontribusi positif terhadap transformasi digital pendidikan di tingkat sekolah dasar.
Keberhasilan ini memberikan model yang dapat direplikasi untuk program serupa di wilayah lain,
serta menunjukkan pentingnya pelatihan digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era
digital.

Kata kunci: pelatihan, keterampilan digital, manajemen sekolah, pendidikan dasar.

1. Pendahuluan .

Seiring perkembangan era global dan tuntutan dunia digital, sektor pendidikan di
Indonesia menghadapi kebutuhan mendesak untuk melakukan transformasi digital, terutama
pasca pandemi COVID-19 yang memicu penggunaan teknologi secara masif. Transformasi
digital ini merupakan bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan
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menyiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan (Hasan Argadinata &
Benty, 2023; Benty, D. D. N, dan Gunawan, 2015; Caliskan & Zhu, 2021). Dalam
implementasinya, transformasi ini tidak mudah dicapai dan memunculkan berbagai tantangan
yang signifikan. Kepala sekolah dan guru, sebagai penggerak utama di institusi pendidikan,
dihadapkan pada berbagai kendala, seperti keterbatasan keterampilan teknologi, kesenjangan
fasilitas digital di berbagai daerah, biaya tinggi untuk perangkat teknologi, dan dampak pada
karakter siswa akibat interaksi digital yang terbatas (Patry, 2009; Seow & Pan, 2018).
Tantangan-tantangan ini menghambat proses adaptasi dan penerapan teknologi secara merata
di sekolah-sekolah di Indonesia (Hasan Argadinata et al., 2023; Safitri et al, 2020). Di
Kabupaten Blitar, yang secara geografis cukup luas dan mencakup 22 kecamatan, terdapat
tantangan tambahan terkait pemerataan kualitas pendidikan, khususnya pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) yang jumlahnya mencapai 668 sekolah (Pemkab Blitar, 2020). Untuk menghadapi
tantangan ini, penguatan keterampilan digitalisasi manajemen sekolah bagi kepala sekolah dan
guru menjadi prioritas penting. Menurut Antonopoulou et al. (2021), kemampuan digitalisasi
dalam manajemen sekolah memungkinkan peningkatan efisiensi pengelolaan administrasi dan
kegiatan pembelajaran, sehingga kepala sekolah dan guru dapat bekerja lebih efektif dan
responsif terhadap kebutuhan era digital.

Menanggapi permasalahan ini, tim pengabdian dari Universitas Negeri Malang bekerja
sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Blitar untuk menyelenggarakan
pelatihan keterampilan digitalisasi bagi kepala sekolah dan guru di Kecamatan Wlingi.
Program pelatihan ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman dan keterampilan digital
dalam manajemen sekolah, dengan harapan mampu mendukung kinerja profesional kepala
sekolah dan guru dalam menghadapi tuntutan transformasi digital pendidikan. Pelatihan ini
diharapkan menjadi solusi nyata yang dapat membantu kepala sekolah dan guru dalam
menjalankan fungsi manajemen secara lebih optimal dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, baik dalam konteks administratif maupun pembelajaran (Mukherjee & Satija, 2020;
Wiyono et al., 2023).

Beberapa kendala yang muncul di antaranya adalah belum meratanya pemahaman
teknologi di kalangan kepala sekolah dan guru, keterbatasan akses pada perangkat teknologi
yang memadai, dan kendala biaya untuk pengadaan gadget dan perangkat lain. Keterbatasan
interaksi tatap muka juga berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran dan memengaruhi
karakter peserta didik. Semua ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan keterampilan digital di kalangan tenaga pendidik dan manajerial sekolah
(Anselmus Dami et al., 2022; Inam et al,, 2021). Dalam konteks ini, aspek manajemen sekolah
memiliki peranan penting sebagai penggerak utama dalam aktivitas pembelajaran dan
pengelolaan administrasi sekolah. Salah satu contoh nyata permasalahan ini dapat dilihat di
Kabupaten Blitar, yang memiliki cakupan wilayah luas dan tingkat persebaran sekolah yang
tinggi. Dengan jumlah total 1.120 sekolah, termasuk 668 SD dan 207 MI, Kabupaten Blitar
menghadapi tantangan dalam memastikan pemerataan kualitas pendidikan di seluruh
wilayahnya (Pemkab Blitar, 2020). Dalam upaya mencapai pemerataan ini, peran kepala
sekolah dan guru sangat penting, khususnya dalam peningkatan keterampilan digital untuk
mengoptimalkan pengelolaan sekolah. Melalui penguasaan teknologi digital, diharapkan
kualitas pendidikan di Kabupaten Blitar dapat terus meningkat, bahkan di tengah tantangan
transformasi digital (Antonopoulou et al.,, 2021).
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Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Universitas
Negeri Malang bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Blitar
untuk menyelenggarakan pelatihan digitalisasi manajemen sekolah bagi kepala sekolah dan
guru di Kecamatan Wlingi. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali para tenaga pendidik
dengan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung transformasi digital di bidang
manajemen sekolah. Diharapkan, melalui pelatihan ini, kepala sekolah dan guru akan mampu
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam mengelola aktivitas sekolah, serta
beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh era digital ini (Munsamy et
al,, 2023; Zeike et al., 2019).

2. Metode .
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2024.
Metode pelaksanaan secara garis besar dibagi menjadi persiapan, pelaksanaan,
pendampingan, evaluasi, dan monitoring. Lokasi kegiatan adalah Kantor Korwil Kecamatan
WIlingi Kabupaten Blitar, dan peserta yang mengikuti program pengabdian kepada masyarakat
sebanyak 67 Orang Guru dan Kepala sekolah se kecamatan WIlingi. Pelatihan dan
pendampingan yang diberikan dapat memberi kebermanfaatan dan membantu kepala sekolah
dan guru dalam memanfaatkan alat teknologi digital dalam aktivitas manajemen sekolah
sebagai upaya menghadapi tantangan transformasi digital di bidang pendidikan. Urutan
program kegiatan untuk proyek pengabdian masyarakat ditunjukkan pada Gambar 1.

Tahap Persiapan
Tim pengabdian kepada masyarakat berkoordinasi dengan mitra; Menjabarkan rencana program, luaran
yang diharapkan; Instrumen penilaian; Materi pelatihan; Kebutuhan teknis kegiatan pelatihan.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan pertemuan dengan mitra; kegiatan-kegiatan refleksi
motivasi diri; need assesment, dan sesi pelatihan transformasi digital.

Tahap Pendampingan
Tim pengabdian masyarakat dan mitra melakukan refleksi terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan;
fokus pada pemahaman kepala sekolah dan guru mengenai transformasi digital; menjalin komunikasi
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar; merencanakan tindak lanjut berdasarkan hasil pelatihan..

Tahap Evaluasi
Tim pengabdian kepada masyarakat melakukan penilaian terhadap keberhasilan kegiatan pelatihan dan
pendampingan secara keseluruhan; memberikan umpan balik kepada mitra; mengevaluasi pemahaman
peserta mengenai digitalisasi pendidikan sebelum dan sesudah program, yang hasilnya akan menjadi
bahan diskusi lebih lanjut dan rencana tindak lanjut dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabunbaten Blitar.

Tahap Monitoring
Tim menyusun laporan program “Keterampilan Manajemen Digital bagi Guru dan Kepala Sekolah Dasar
di Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar”; berkoordinasi dengan mitra terkait rencana tindak lanjut dengan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Blitar.

Gambar 1. Urutan Pelaksanaan Program Pengabdian
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Program pelatihan dilakukan guna meningkatkan keterampilan digital, dengan fokus
pada pembuatan media pembelajaran interaktif (Sugiyono, 2015; Ulfatin et al, 2021),
pendidikan berbasis digital dan manajemen sekolah (Permatasari dkk. 2023), dan
pengembangan situs mini web (Weyant, 2022). Tujuan peningkatan kemampuan beradaptasi
guru terhadap kemajuan teknologi dan mempersiapkan dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad ke-21. Metode pelatihan mencakup ceramah, demonstrasi, simulasi, dan
lokakarya, yang diikuti dengan evaluasi untuk menilai pemahaman dan perolehan
keterampilan peserta (Ibarra-Florencio et al., 2014; Kurilovas, 2020; Zhu, 2024). Hasil
keterlibatan peserta yang tinggi, literasi digital yang lebih baik, dan umpan balik positif dari
para peserta menjadi keberhasilan pelatihan dan pendampingan. Pentingnya pelatihan
ditekankan, mengingat transformasi digital yang cepat dalam pendidikan dan kebutuhan guru
untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam praktik mengajar diperlukan
(Creswell, 2003; Weyant, 2022).

Tim pengabdian kepada masyarakat berasal dari Departemen Administrasi Pendidikan
Universitas Negeri Malang. Tim memiliki keahlian dalam mengembangkan strategi digitalisasi
sekolah, termasuk pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi, peningkatan literasi
digital guru, serta optimalisasi sistem manajemen sekolah melalui teknologi. Tim pengabdian
bertugas mendesain dan mengimplementasikan materi pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan peserta, melakukan pendampingan langsung, serta memberikan solusi atas
tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi. Dengan pengalaman dan keahlian, tim
memastikan metode pelatihan yang komprehensif, melibatkan ceramah interaktif,
demonstrasi, dan simulasi yang realistis, sehingga peserta tidak hanya memperoleh teori tetapi
juga keterampilan praktis yang dapat langsung diaplikasikan di sekolah masing-masing.
Kerangka pelaksanaan program kegiatan untuk proyek pengabdian masyarakat ditunjukkan
pada Gambar 2.

WORKSHOP LUARAN
Ceramah
: . Penguasaan

Diskusi Ci
Tanya Jawab Penqgasan

Review, Instrumen
Modelling Refleksi, evaluasi hasil

Eksplorasi
Demonstrasi

Laporan

PBL

Gambar 2. Kerangka Pelaksanaan Program Pengabdian

Integrasi pelaksanaan program pelaksanaan pengabdian dilaksanakan oleh tim
pelaksana menggunakan pendekatan In-On-In untuk program ini. Tahap awal “In” bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman teoritis tentang teknik pelatihan berdasarkan praktik-
praktik terbaik, dengan menggunakan pendekatan bermain peran untuk kepala sekolah. Tahap
“On” berfokus pada peningkatan keterampilan kepala sekolah, yang kemudian dievaluasi oleh
tim pengabdian masyarakat. Tahap akhir “In”melibatkan penyusunan laporan kompetensi dari
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para kepala sekolah, yang siap untuk diterapkan secara praktis. Pendekatan yang terintegrasi
dalam kerangka kerja pengabdian masyarakat ini memastikan efektivitas dan kesinambungan
kegiatan (Bahammam & Bahammam, 2023; Cocker & Joss, 2016; Wang et al., 2021).

Pendekatan In-On-In dimulai dengan tahap “In”, di mana para peserta berkumpul untuk
mempelajari teknik dan strategi peningkatan kepemimpinan melalui permainan peran, yang
selaras kepala sekolah dan guru dalam memanfaatkan alat teknologi digital dalam aktivitas
manajemen sekolah sebagai upaya menghadapi tantangan transformasi digital di bidang
pendidikan. Metode evaluasi yang digunakan meliputi kuesioner kuantitatif dan umpan balik
peserta secara kualitatif. Tahap ini bertujuan untuk membantu peserta memahami teknik dan
strategi untuk mengembangkan kompetensi siswa di era digital berdasarkan praktik terbaik
dan kemampuan awal peserta. Tahap kedua, “On”, melibatkan para peserta yang bekerja secara
mandiri untuk merancang dan melaksanakan kegiatan kepemimpinan mandiri kepala sekolah
dan guru dalam memanfaatkan alat teknologi digital dalam aktivitas manajemen sekolah
sebagai upaya menghadapi tantangan transformasi digital di bidang pendidikan, yang
didukung secara online oleh tim pelaksana. Tim memberikan pendampingan dan meninjau
instrumen evaluasi kepemimpinan mandiri untuk memastikan upaya peningkatan yang
berkelanjutan di sekolah pasca pelatihan. Hasil dari tahap “On” ini adalah laporan instrumen
evaluasi yang telah ditinjau oleh tim. Tahap akhir “In” merupakan puncak dari program ini,
yang melibatkan pengumpulan laporan instrumen evaluasi dan refleksi akhir bagi para
peserta. Hasilnya adalah sebuah laporan tentang praktik kepala sekolah dan guru dalam
memanfaatkan alat teknologi digital dalam aktivitas manajemen sekolah sebagai upaya
menghadapi tantangan transformasi digital di bidang pendidikan.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Hasil analisis data dari program pengabdian masyarakat bertema Peningkatan
Keterampilan Digitalisasi Manajemen Sekolah bagi Guru dan Kepala Sekolah Dasar di
Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil pengukuran skor pre-
test dan post-test terlihat bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 39,39, sementara nilai rata-rata
post-test meningkat tajam menjadi 85,80. Perbedaan yang signifikan ini mengindikasikan
bahwa pelatihan tersebut berhasil meningkatkan keterampilan digitalisasi manajemen
sekolah pada para peserta.

Berikut juga dipaparkan hasil analisis skor Pre dan Post Test untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara keseluruhan ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Skor Nilai Pre dan Post Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre Test 39.39 46 7.041 1.038
a Post Test 85.80 46 2.949 435
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Pre Test & Post Test 46 -.082 .589
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair Pre Test - -46.413 7.853 1.158 -48.745  -44.081 -40.085 45 .000

1 Post Test

Analisis statistik yang disajikan dalam Tabel 1.1 memperlihatkan standar deviasi pada
pre-test sebesar 7,041 dan pada post-test sebesar 2,949. Standar deviasi yang lebih tinggi pada
pre-test menunjukkan bahwa variasi nilai peserta sebelum pelatihan cukup besar. Namun,
setelah pelatihan, nilai peserta lebih terpusat mendekati nilai rata-rata post-test. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan mampu menyamakan kemampuan peserta, sehingga nilai
mereka menjadi lebih seragam. Analisis korelasi antara skor pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel ini, dengan
korelasi sebesar -0,082 dan nilai signifikansi sebesar 0,589. Korelasi negatif yang lemah ini
menandakan bahwa nilai pre-test dan post-test cenderung tidak bergerak bersama secara
konsisten. Namun, perbedaan antara pre-test dan post-test yang ditunjukkan melalui uji
perbedaan rata-rata atau Paired Samples Test menghasilkan nilai rata-rata perbedaan sebesar
-46,413, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan setelah pelatihan.
Hasil uji t menghasilkan nilai sebesar -40,085 dengan derajat kebebasan 45 dan p-value
sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan setelah pelatihan
bukanlah hasil dari kebetulan, tetapi merupakan efek langsung dari pelatihan yang telah
diberikan.

Hasil analisis ini menegaskan bahwa pelatihan digitalisasi manajemen sekolah bagi guru
dan kepala sekolah dasar di Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, berhasil meningkatkan
keterampilan digitalisasi para peserta secara signifikan. Dengan nilai pre-test yang lebih
rendah sebelum pelatihan dan peningkatan yang substansial pada nilai post-test, kesimpulan
ini memberikan bukti kuat bahwa program pelatihan telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan digital peserta. Peningkatan ini tidak hanya menunjukkan
efektivitas metode pelatihan yang digunakan, tetapi juga menggambarkan pentingnya
pendekatan pelatihan yang inklusif dan adaptif, di mana seluruh peserta, terlepas dari latar
belakang dan kemampuan awal mereka, mampu berkembang. Keberhasilan ini menyoroti
potensi model pelatihan ini untuk diterapkan di wilayah lain sebagai langkah mempercepat
transformasi digital dalam pendidikan, serta mendukung tenaga pendidik dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen dan pembelajaran di sekolah.

Hasil dari pelatihan ini memperlihatkan bahwa para guru dan kepala sekolah dasar di
Kecamatan Wlingi yang awalnya memiliki keterampilan digitalisasi manajemen yang cukup
bervariasi, berhasil mencapai peningkatan keterampilan yang lebih seragam dan merata
setelah mengikuti program pelatihan. Sebelum pelatihan, standar deviasi yang lebih besar
pada nilai pre-test (7,041) menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal yang cukup
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lebar di antara peserta. Namun, setelah intervensi pelatihan diberikan, nilai post-test
menunjukkan penyebaran yang lebih kecil (standar deviasi 2,949), yang mengindikasikan
keberhasilan pelatihan dalam menyamakan keterampilan peserta menjadi lebih
terkonsentrasi pada hasil yang lebih baik.

Korelasi antara pre-test dan post-test yang menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,082
dan signifikansi sebesar 0,589 memberikan indikasi bahwa tidak ada hubungan linear yang
kuat antara hasil awal dengan hasil setelah pelatihan. Ini berarti bahwa peningkatan
keterampilan yang diperoleh peserta tidak bergantung pada kemampuan awal mereka,
sehingga semua peserta, terlepas dari skor pre-test mereka, memperoleh manfaat yang
signifikan dari pelatihan ini. Hal ini menunjukkan bahwa program pelatihan dapat diakses oleh
peserta dengan latar belakang kemampuan yang beragam, dan tetap memberikan hasil positif
bagi mereka. Dari hasil uji t yang menghasilkan nilai -40,085 dengan p-value sebesar 0,000,
perbedaan rata-rata yang signifikan ini memperlihatkan bahwa peningkatan keterampilan
yang terjadi merupakan hasil langsung dari intervensi pelatihan. Nilai p yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan tingkat signifikansi yang sangat kuat, sehingga hasil peningkatan
keterampilan digitalisasi ini memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Implikasi dan Rekomendasi guna mencapai keberhasilan pelatihan ini dalam
meningkatkan keterampilan digitalisasi manajemen sekolah bagi guru dan kepala sekolah
dasar di Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, memiliki beberapa implikasi penting. Pertama,
pelatihan ini dapat dianggap sebagai model intervensi yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan manajemen digital bagi tenaga pendidikan di tingkat sekolah dasar. Kedua,
keberhasilan pelatihan ini membuka peluang untuk memperluas program pelatihan serupa di
wilayah lain yang memerlukan peningkatan keterampilan serupa. Hasil ini memperlihatkan
efektivitas pelatihan digitalisasi manajemen sekolah dan menegaskan pentingnya pelatihan
keterampilan digital untuk mendukung transformasi digital di sektor pendidikan. Hasil yang
dicapai menunjukkan bahwa pelatihan ini telah memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dasar di Kecamatan WIlingi, Kabupaten
Blitar, dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan di wilayah lain.

3.2. Pembahasan

Kajian terhadap pelatihan digitalisasi manajemen sekolah bagi guru dan kepala sekolah
dasar di Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, mengindikasikan peningkatan keterampilan
digital yang signifikan setelah pelatihan, yang sesuai dengan pandangan para ahli tentang
efektivitas pelatihan dalam pengembangan keterampilan digital. Menurut Gagné (2019),
program pelatihan yang dirancang secara sistematis dapat meningkatkan kompetensi peserta
secara signifikan, terutama jika diikuti dengan evaluasi pra dan pasca pelatihan yang
menunjukkan perubahan yang dapat diukur. Hal ini tampak pada hasil perbedaan nilai pre-test
dan post-test peserta, di mana rata-rata nilai pre-test sebesar 39,39 meningkat menjadi 85,80
setelah pelatihan. Sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis Vygotsky (2022), pelatihan
ini memfasilitasi pembelajaran berbasis pengalaman dan kolaborasi, yang memungkinkan
peserta dari berbagai latar belakang keterampilan untuk mengkonstruksi pemahaman baru
secara lebih merata, yang tercermin dalam standar deviasi post-test yang lebih rendah.

Korelasi negatif antara nilai pre-test dan post-test sebesar -0,082 menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan tidak tergantung pada kemampuan awal peserta, yang mendukung
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pandangan Knowles (1980) bahwa pelatihan berbasis andragogi memungkinkan peserta
dewasa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan pemahaman mereka sendiri, tanpa
bergantung pada kemampuan awal. Hasil uji t yang menunjukkan signifikansi tinggi (p-value
sebesar 0,000) mendukung pendapat Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2006) bahwa pelatihan
yang efektif akan menghasilkan perubahan yang signifikan dan terukur dalam keterampilan
peserta. Berdasarkan bukti ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan digitalisasi manajemen
sekolah ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan digital tetapi juga dalam
menyetarakan kemampuan peserta, sehingga sesuai dengan tujuan transformasi digital dalam
pendidikan seperti yang dijelaskan oleh Bates (2015) bahwa pelatihan semacam ini penting
untuk mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 di sektor pendidikan.
Keberhasilan pelatihan ini menjadi bukti nyata atas efektivitas pendekatan pelatihan yang
dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan tenaga pendidik dari berbagai latar belakang, dan
mengindikasikan potensi yang besar untuk diimplementasikan di wilayah lain yang
membutuhkan peningkatan keterampilan serupa.

Peningkatan keterampilan digital yang signifikan setelah pelatihan ini juga sejalan
dengan pandangan para ahli yang terdaftar dalam basis data Scopus, yang menekankan
pentingnya pelatihan berbasis kompetensi dalam mendukung transformasi digital di sektor
pendidikan. Misalnya, Huda et al. (2019) dalam kajiannya menekankan bahwa pelatihan
teknologi bagi guru sangat penting dalam membangun kemampuan adaptif mereka terhadap
tuntutan digital yang terus berkembang. Program pelatihan yang efektif, menurut Pandey dan
Pandey (2021), harus dirancang untuk memfasilitasi perubahan keterampilan yang
substansial serta mengurangi kesenjangan keterampilan di antara peserta, sebuah hasil yang
tercermin dalam penurunan standar deviasi post-test pada pelatihan ini. Hal ini juga
mendukung pandangan dari Boulton et al. (2020), yang menegaskan bahwa pelatihan
teknologi dapat menjadi instrumen utama untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas tenaga
pendidik dalam mengelola manajemen sekolah di era digital.

Penelitian oleh Ameen et al. (2021) menyoroti bahwa pelatihan yang melibatkan
keterampilan digital secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan
manajemen pendidikan, karena guru dan kepala sekolah yang kompeten secara digital dapat
beradaptasi lebih baik terhadap sistem manajemen berbasis teknologi. Hasil uji statistik yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test dengan p-value 0,000
juga sejalan dengan penelitian oleh Yusof et al. (2018), yang menyatakan bahwa hasil pelatihan
yang signifikan menandakan bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif dan dapat
direplikasi dalam konteks lain. Pendapat ini menguatkan bahwa pelatihan digital seperti yang
dilakukan di Kecamatan Wlingi memiliki potensi untuk dikembangkan lebih luas guna
mendukung peningkatan kapasitas digital tenaga pendidik, suatu hal yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan pendidikan di era transformasi digital (Amin et al., 2022).

Keberhasilan pelatihan ini dalam menyamakan keterampilan peserta dari berbagai latar
belakang menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan yang inklusif, yang sejalan dengan
penelitian oleh Ahmed et al. (2020). Mereka menekankan pentingnya pendekatan pelatihan
yang mampu mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan awal peserta, yang
memungkinkan semua peserta, terlepas dari kemampuan awal mereka, untuk meraih
peningkatan yang signifikan. Menurut Ali dan Ismail (2019), pelatihan yang disusun dengan
mempertimbangkan prinsip inklusi ini tidak hanya membantu meningkatkan kompetensi
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individu tetapi juga mendorong kolaborasi dan partisipasi yang lebih luas, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan keseluruhan kinerja institusi.

Penelitian oleh Hashim dan Hussin (2023) menyoroti pentingnya digital literacy training
dalam menghadapi tantangan pendidikan modern, di mana keterampilan digital menjadi
komponen esensial bagi tenaga pendidik dalam menjalankan tugas-tugas manajemen dan
pembelajaran. Dalam konteks ini, pelatihan digitalisasi manajemen sekolah di Kecamatan
Wlingi menunjukkan bahwa tenaga pendidik tidak hanya mampu meningkatkan kompetensi
mereka, tetapi juga menjadi lebih siap menghadapi tuntutan teknologi yang semakin
berkembang. Menurut laporan dari Samad et al. (2022), pelatihan yang memiliki tingkat
signifikansi tinggi dalam peningkatan keterampilan, seperti ditunjukkan oleh hasil uji t pada
penelitian ini, mengindikasikan bahwa program tersebut memiliki validitas tinggi dan layak
untuk direkomendasikan sebagai model pelatihan berkelanjutan. Hasil pelatihan yang
signifikan ini juga sejalan dengan kajian oleh Kamaruddin et al. (2022) yang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis kompetensi digital di sektor pendidikan sangat penting untuk
memperkuat fondasi transformasi digital di sekolah. Program seperti ini tidak hanya
memperkuat kompetensi guru dalam aspek manajerial digital, tetapi juga memberikan
dampak jangka panjang terhadap pengembangan budaya digital di lembaga pendidikan.
Berdasarkan pandangan ini, pelatihan digitalisasi manajemen sekolah di Kecamatan Wlingi
dapat menjadi langkah awal untuk memperkuat kapasitas digital tenaga pendidik di wilayah
lain yang memiliki kebutuhan serupa, mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang
siap menghadapi era digital secara menyeluruh.

4. Simpulan .

Universitas Negeri Malang dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Blitar
mengadakan pelatihan digitalisasi manajemen sekolah bagi kepala sekolah dan guru di
Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan
peserta, dengan rata-rata skor post-test yang meningkat signifikan dibanding pre-test.
Keberhasilan ini menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan yang inklusif, di mana semua
peserta, terlepas dari kemampuan awal mereka, meraih manfaat. Model ini berpotensi
diterapkan di wilayah lain untuk mendukung transformasi digital pendidikan, mendorong
kemampuan adaptif tenaga pendidik, dan meratakan kualitas pendidikan.

Sebagai tindak lanjut, Tim Dosen Universitas Negeri Malang diharapkan terus
membantu mengembangkan program pendampingan dan penelitian lanjutan untuk
memastikan penerapan keterampilan secara efektif. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Blitar dapat memperluas jangkauan pelatihan ke kecamatan lain dan
mengintegrasikannya ke dalam kebijakan pengembangan kompetensi tenaga pendidik. Para
peserta pelatihan, termasuk kepala sekolah dan guru, diharapkan mengimplementasikan
keterampilan digital dalam manajemen sekolah dan membentuk kelompok diskusi untuk
saling berbagi praktik terbaik. Implementasi ini berpotensi mempercepat transformasi digital
di sekolah, mendorong adaptasi teknologi oleh tenaga pendidik, serta meningkatkan mutu dan
pemerataan pendidikan di Kabupaten Blitar.

Ucapan Terima Kasih .

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada Fakultas [Imu
Pendidikan Universitas Negeri Malang atas dukungan pendanaan melalui program Dana
Desentralisasi, yang telah memungkinkan terlaksananya kegiatan pengabdian berjudul
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Pelatihan Peningkatan Digitalization Skills Manajemen Sekolah bagi Guru dan Kepala Sekolah
Dasar di Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. Bantuan dan kepercayaan yang diberikan oleh
Fakultas Ilmu Pendidikan UM sangat berperan penting dalam mendukung peningkatan
keterampilan digital tenaga pendidik di wilayah tersebut. Semoga kegiatan ini memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi para peserta pelatihan dan mampu memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia.
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